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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul " HUBUNGAN ANTARA TIU, TIK, MATERI DAN
BUTIR SOAL UJIAN MATAKULIAH BIOLOGI (BIOL 4310) PROGRAM STUDI
STATISTIKA  TERAPAN  FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU
PENGETAHUAN ALAM UNIVERSITAS TERBUKA ", dengan tujuan untuk melihat
hubungan antara TIU, TIK, MATERI dan Butir Soal Ujian pada matakuliah Biologi
(BIOL 4310), apakah hubungan antara komponen atan unsur-unsur tersebut sudah relevan
atan tidak.

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi yang diperlukan untuk
dikembangkan lebih lanjut, sehingga hasilnya dapat dijadikan masukan bagi perbaikan dan
pengembangan modul pada matakuliah Biologi dimasa yang akan datang.

Adapun yang menjadirobjek penelitian ini adalah seluruh data yang diambil dari
Buku Materi Pokok Biologi { 3 SKS ) terdiri atas 9 modul, butir soal ujian akhir semester
masa ujian 92.1 dan masa ujian 92.2 serta hasil analisis soalnya Metode yang digunakan
adalah studi kepustakaan yaitu melakukan peninjauan terhadap, modul-modul Biologi yang
ada di FMIPA-UT. Kemudian menganalisis komponen-komponen yang ada didalamnya
yaitu memilah-milah materi, TIU dan TIK. Lalu materi tersebut dikelompokkan kedalam
sub-sub judul. Berikutnya dengan menggunakan data sekunder yaitu dengan melihat butir
soal ujian akhir semester perioda 92.1 dan 92.2, dimana butir soal ujian tersebut
dijabarkan menurut jenjang kemampuan. Selain itu dilihat analisis éoalnya yaitu tingkat

kesukaran dan daya pembeda. Sedang alat pengumpul data berupa chek list.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Universitas Terbuka { UT ) menawarkan program-program pendidikan melalui Sistem
Pendidikan Jarak Jauh. Sistem ini mensyaratkan mahasiswa untuk belajar secara mandiri
baik individual maupun berkelompok, tanpa tergantung kehadiran dosen.

Karena belajar mandiri merupakan faktor pokok dalam sistem belajar di UT, maka UT
harus menyediakan bahan belajar yang didesain khusus untuk dapat dipelajari secara
mandiri. Bahan instruksional tersebut harus bersifat Self-Instructional. Bahan belajar yang
bersifat Self-Instructional tidak saja berisi uraian materi pelajaran seperti halnya ceramah
dari dosen, tetapi juga berisi pernyataan tentang tujuan instruksional, kegiatan belajar,
uraian dan contoh, latihan, rangkuman, tes formatif, umpan balik dan tindak lanjut
(Suparman, 1988). |

Bahan belajar setiap mata kuliah UT dibagi menjadi beberapa bagian seperti lézimnya
suatu buku dibagi menjadi beberapa bab. Setiap bab disebut modul instruksional atau
sering disingkat modul saja. Bahan belajar suatu mata kuliah terdiri atas beberapa modul,
UT menggunakan ukuran 3 modul untuk setiap Satuan Kredit Semester (SKS), séhingga
mata kuliah yang bernilai 3 SKS terdiri dari 9 modul atau mata kuliah'yang bernilai 2 SKS
terdiri dari 6 modul. Modul tersebut dipelajari oleh mahasiswa yang merupakan salah satu
proses belajar. Kemudian dilakukan evaluasi atau ujian terhadap hasil proses belajar
tersebut.

Suatu modul adalah suatu kesatuan yang bulat dan lengkap, yang terdiri atas serangkaian
kegiatan belajar yang secara empiris telah terbukti memberikan hasil belajar yang efektif]
untuk mencapai tujuan yang dirumuskan secara jelas dan spesifik ( Nasution dalam Delfi,
1990 ). Dari uraian tersebut komponen-komponen dalam modul harus tersusun sebagai

suatu rangkaian kegiatan belajar yang saling berhubungan dan bersesuaian. Penelitian-

1
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penelitian mengenai kesesuaian antara TIU, TIK, Materi dan Tes Formatif telah banyak
dilakukan oleh unit-unit lain terutama FKIP. Namun kesesuaian antara TIU, TIK, Materi
dan Butir Soal Ujian, sejauh ini belum dilakukan penelitiannya terutama di Unit FMIPA-
UT. Untuk itu penulis merasa perlu meneliti hubungan antara komponen modul yaitu TIU,
TIK, Materi dan Butir Soal Ujian, untuk melihat kesesuaian antara komponen-komponen

tersebut sehingga proses belajar mengajar melaui modul dapat dilakukan dengan baik oleh

mahasiswa.

Perumusan Masalah

Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah pertama, apakah penjabaran
TIU menjadi TIK telah dirumuskan secara bena{ ? Kedua, apakah materi yang disajikan
sudah sesuai dengan TIU dan TIK ? Ketiga, apakah butir soal ujian ataun tes sudah mengukur
atau sesuai dengan TIU dan TIK ?.

Sedangkan materi yang diteliti adalah mata kuliah Biologi yang merupakan mata kuliah
pilihan pada Program Studi Statistika Terapan S1 FMIPA. Hal ini disebabkan penulis
merasa lebih mendalami dan memahami mater1 pada Buku Materi Pokok { BMP ) atan

modul tersebut.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara TIU, TIK, Materi dan Butir Soal
Ujian pada mata kuliah Biologi (BIOL 4310), apakah hubungan antara komponen atau

unsur-unsur tersebut sudah sesuai atan tidak.

Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini dihm‘apkan dapat diperoleh informasi yang diperlukan untuk
dikembangkan lebih lanjut, sehingga hasilnya dapat dijadikan masukan bagi perbaikan dan
pengembangan modul serta bahan ujian pada mata kuliah Biologi di masa yang akan datang.

2
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Sistem instruksional merupakan suatu pendekatan sistem mengajar yang menekankan
hubungan antara berbagai komponen yaitu komponen ; tujuan pengajaran, bahan ajar,
metode belajar mengajar, media dan evaluasi pengajaran, yang semua komponen tersebut
terpadu dalam suatu pengajaran sesuai dengan fungsinya saling berhubungan satu sama lain
dan membentuk satu kesatuan.

Pengajaran terdiri dari 2 aspek ;

1. Aspek sistemnya / perangkat lunak yaitu sistem model satuan pelajaran.

2. Aspek alatnya / perangkat keras yaitu model dengan menggunakan modul, kaset Audio-
video, komputer dan lain-lain.

Gagne (1979) mengatakan bahwa sistem instruksional adalah suatu set peristiwa yang
mempengaruhi siswa sehingga terjadi proses belajar. Suatu set peristiwa itu digerakkan
oleh pengajar, yang merupakan salah satu bentuk kegiatan instruksional. Kegiatan
instruksional merupakan komposisi bagian-bagian dan fingsi masing-masing untuk
mencapai tujuan instruksional yang telah dirumuskan sebelumnya Jika satu bagian
didalamnya tidak berfingsi dengan baik, maka tujuan instruksional yang telah ditetapkan
tidak dapat dicapai dengan baik pula Oleh karena itu, kegiatan instruksional disebut
sistem. Kegiatan instruksional dianalisis menjadi subsistem-subsistem sebagai berikut ;
tujuan instruksional, tes, strategi instruksional, bahan instrusional dan evaluasi disamping

komponen pengajar, siswa dan fasilitas.

"Tujuan Instruksional
Tujuan instruksional adalah tujuan yang akan dicapai melalui kegiatan pengajaran.
Bloom dalam Suparman (1991) membagi tujuan instruksional menjadi 'tiga ranah menurut

jenis kemampuan yang tercantum di dalamnya Tujuan yang mempunyai titik berat
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kemampuan berfikir disebut tujuan dalam ranah kognitif Kemampuan mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi sesuatu merupakan
jenjang kemampuan dalam ranah ini. Tujuan yang mempunyai fokus keterampilan
melakukan gerak fisik disebut tujuan dalam ranah psikomotor. Kemampuan meniru
melakukan suatu gerak, memanipulasi gerak, merangkaikan berbagai gerakan, melakukan
gerakan dengan tepat dan wajar adalah bagian dari ranah psikomotor. Tujuan yang lain,
vang berintikan kemampuan bersikap disebut tujuan dalam ranah afektif.
Tujuan instruksional ini dibagi menjadi 2 yaitu tujuan instruksional umum dan tujuan
instruksional khusus ;
a. Tujuan Instruksional Umum { TIU )
TIU terjemahan dari General Instructional Objective atan sering pula disebut
Instructional Goal atau Terminal Objective. TIU berisi kompetensi-kompetensi umum
yang diharapkan dikuasai, ditampilkan atau didemontrasikan oleh siswa setelah
menyelesaikan suatu mata kuliah selama satu semester. Kompetensi itu terdiri dari kata
kerja ( verb ), rencana proyek ( object ), menyusun alat pengukuran, menyusun rencana
penelitian dan sebagainya
b. Tujuan Instruksional Khusus { TIK )
Hasil akhir dari kegiatan mengidentifikasi dari kegiatan perilaku dan karakteristik awal
siswa adalah menentukan garis batas antara perilaku yang tidak perlu diajarkan dengan
perilaku yang diajarkan kepada siswa. Perilaku yang diajarkan ini kemudian dirumuskan
dalam bentuk TIK-TIK terjemahan dari specific instructional objective. Literatur asing
menyebutnya pula sebagai objective atau enabling objective, untuk membedakan dari
general instructional objective yang berarti TIU atau tujuan instruksional akhir. Didalam
TIK tersebut terkandung kompetensi khusus yang akan dicapai siswa setelah mengikuti
mata kuliah tersebut. Kompetensi-kompetensi khusus tersebut merupakan uraian dari

kompetensi umum yang ada dalam TIU.
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Menurut Thoha (1991) rumusan TIK yang lengkap memuat 3 komponen ;

1. Tingkah laku akhir ( terminal behavior ) yaitu tingkah laku yang diharapkan setelah
seseorang mengalami proses belajar. Disini tingkah laku ini harus menampakkan diri
dalam suatu perbuatan yang dapat diamati dan diukur ( observable and measurable ).

2. Kondisi demontrasi ( condition of demonstration or test ) adalah komponen TIK yang
menyatakan suatu kondisi / situasi yang dikenakan kepada siswa pada saat ia
mendemontrasikan tingkah laku akhir.

3. Standard keberhasilan / kinerja ( standard of performance ) adalah komponen TIK yang
menunjukkan seberapa jauh tingkat keberhasilan yang dituntut oleh penilai bagi tingkah

laku siswa pada situasi akhir.

Pengukuran ( tes ) dan Evaluasi

Hamalik (1989) menyatakan kedua istilah ini mengandung pengertian yang berbeda
pamun satu sama lain sangat erat hubungannya Proses pengukuran berkenaan dengan
mengkonstruksi, mengadministrasikan dan penskoran tes. Sedangkan evaluasi berkenaan
dengan proses pengelolaan dan penafbiran, dimana terjadi proses value judgment.
Perbedaan ini tidaklah terlalu tajam, karena berdasarkan hasil pengukuran kita dapat
melakukan evaluasi. Evaluasi pada umumnya lebih subjektif dibandingkan dengan
pengukuran, karena hasil evaluasi bergantung pada siapa yang menilai, bukan pada apa
yang dinilai.

Tes dapat juga didefinisikan sebagai suatu pertanyaan atau tugas atau seperangkat tugas
yang direncanakan untuk memperoleh informasi tentang atribut pendidikan atan psikologi
yang setiap butir pertanyaan atau tugas tersebut mempunyai jawaban atau ketentuan yang
dianggap benar. Dengan demikian maka setiap tes menuntut keharusan adanya respon dari
testi ( orang yang dites ) yang dapat disimpulkan gebagai suatu atribut yang dimilki oleh

testi yang sedang dicari informasinya ( Zainul,1992).
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Menurut Hamalik (1989), fingsi pengukuran { tes ) dalam pendidikan dapat
dikategorikan ke dalam 3 fungsi ;
1. Fungsi Instruksional

a. Proses konstruksi suatu tes merangsang pada guru untuk memperjelas dan merumuskan
kembali tujuan-tujuan pelajaran yang bermakna.

b. Suatu tes memberikan umpan balik kepada guru dalam memberikan bimbingan
instruksional pada siswa.

c. Tes-tes yang dikonstruksi secara cermat dapat mendorong motivasi belajar siswa.

d. Ulangan adalah alat yang bermakna dalam rangka penguasaan dan pemantapan hasil
belajar. Ulangan ini dilaksanakan dalam bentuk review, latihan keterampilan dan
konsep-konsep.

2. Fungsi Admimistratif, yang meliputi ;

a. Tes memberikan suafu mekanisme untuk mengontrol kualitas suatu sekolah / sistem
pendidikan. |

b. Tes berguna untuk mengevaluasi program dan melakukan penelitian.

¢. Tes memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik mengenai klasifikasi dan
penempatan.

d. Tes dapat meningkétkan kualitas keputusan seleksi.

e. Tes berguna sebagai alat untuk melakukan akreditasi, mastery dan sertifikasi.

3. Fungsi Bimbingan

Tes sangat penting untuk mendiagnosa bakat-bakat khusus dan kemampuan seseorang,
Bakat skolastik, prestasi, minat, kepribadian, merupakan aspek-aspek yang penting
mendapat perhatian dalam proses penyuluhan. Informasi yang diperoleh dari tes yang
dibakukan dapat membantu bimbingan seleksi ke sekolah yang lebih tinggi, memilih bidang

studi, menentukan kemampuan ( ability ) dan sebagainya.
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Menurut Thoha (1991), sebuah tes dapat dikatakan baik sebagai alat ukur Jjika memenuhi
persyaratan tes yaitu ;

a. Validitas.

b. Reliabilitas.

¢. Obyektivitas.

d. Praktibilitas.

¢. Ekonomis.

Evaluasi adalah suatu proses penilaian atau hasil dari suatu proses penilaian untuk
mengambil keputusan yang menggunakan seperangkat hasil pengukuran dan berpatokan
pada tujuan yang telah dirumuskan. Jadi maksud evaluasi adalah melakukan penilaian
tentang kualitas tertentu. Tidak hanya sekedar mencari Jjawaban terhadap pertanyaan tentang
apa, tetapi lebih diarahkan kepada menjawab pertanyaan bagaimana atau seberapa jauh
sesuatu proses atau suatu hasil yang diperoleh seseorang atau suatu program.

Menurut Adams (1964) dalam bukunya " Measurement and evalution in education,
psychology, and guidance " menjelaskan bahwa kita mengukur kemampuan anak didik. Bila
kita melangkah lebih jauh lagi dalam menginterpretasi skor sebagai hasil pengukuran itu
dengan menggunakan standar tertentu untuk menentukan dalam suatu kerangka maksud
pendidikan dan pelatihannya atau atas dasar beberapa pertimbangan lain untuk membuat
penilaian, maka kita tidak lagi membatasi diri dalam pengukuran, tetapi mengevaluasi
kemampuan atan kemajuan anak didik. Evaluasi secara garis besar dikelompokkan menjadi
dua;

1. Evaluasi formatif dilakukan dengan maksud memantau sejauh manakah suatu proses
belajar telah berjalan sebagaimana yang direncanakan.

2. Evaluasi sumatif, dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah dapat
berpindah dari suatu unit pengajaran ke unit berikutnya.
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Evaluasi dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya laporan mandiri, observasi
kelas, interview, survei instruksional, tes kemajuan akademik siswa dan analisis terhadap

bahan-bahan kuliah ( Irawan, 1992 ).

Menganalisis Hasil Tes
Menurut Arikunto (1984) ada 4 cara untuk menilai suatu tes, yaitu ;

1. Meneliti secara jujur soal-soal yang sudah disusun, kadang-kadang dapat diperoleh
jawaban tentang ketidak jelasan perintah atau bahasa, taraf kesukaran dan lain-lain
keadaan soal tersebut.

Pertanyaan-pertanyaan tersebut antara lain ;

a. Apakah banyaknya soal untuk setiap topik sudah seimbang ?

b. Apakah semua soal menanyakan bahan yang telah diajarkan ?

¢. Apakah soal yang kita susun tidak merupakan pertanyaan yang membingungkan ( dapa
disalah tafsirkan ) ?

d. Apaka soal itu tidak sukar untuk dimengerti ?

e. Apakah soal itu dapat dikerjakan oleh sebagian besar siswa ?

2. Mengadakan analisis soal ( item analysis ). Analisis soal adalah suatu prosedur yang
sistematis, yang akan memberikan informasi-informasi yang sangat khusus terhadap butir
tes yang telah disusun.

Manfaat mengadakan analisis soal ;

a. Membantu dalam mengidentifikasi butir-butir soal yang buruk.

b. Memperoleh informasi yang akan dapat digunakan untuk menyempurnakan soal-soal
untuk kepentingan lebih lanjut.

¢. Memperoleh gambaran secara sepintas tentang keadaan yang disusun.

3. Mengadakan checking validitas. Validitas yang paling penting dari tes buatan guru
adalah validitas kurikuler { content validity ). Untuk mengadakan checking validitas

kurikuler, kita harus merumuskan tujuan setiap bagian pelajaran secara khusus dan jelas
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sehingga setiap soal dapat dijodohkan dengan setiap tujuan khusus tersebut.

4. Dengan mengadakan checking reliabilitas. Salah satu indikator untuk tes yang mempunyai
reliabilitas tinggi, sebagian besar adalah soal-soal tes yang mempunyai daya pembeda
tinggi pula.

Analisis Soal

Analisis soal merupakan usaha dalam rangka evaluasi tes guna memperoleh tes-tes
vang berkualitas memadai dan memenuhi kriteria relevansi. Analisis soal dibutuhkan untuk
menunjukkan item-item mana yang dinilai sangat sulit dan item-item mana yang tidak
berfingsi sebagaimana mestinya. Jadi tujuan utama suatu analisis soal adalah untuk
menentukan tingkat kesulitan/kesukaran dan diskriminasi setiap item/daya pembeda dalam
tes. Selain itu, jika analisis soal telah dilakukan maka kita akan lebih memahami proses
berfikir dan tingkat pengertian siswa serta tindakannya dalam mengerjakan tes. Juga
memberikan ketrampilan pada guru (instruktor) dalam penyusunan tes. Bahkan dalam arti
luas, analisis soal bukan hanya untuk memperbaiki kualitas siswa melainkan juga akan

meningkatkan kualitas teknik pengukuran dan pendidikan (Hamalik, 1989).

Tingkat Kesukaran

Menurut Arikunto (1984), item yang baik adalah item yang tingkat kesukarannya dapat
diketahui tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Bilangan yang menunjukkan sukar dan
mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran (dificulty index). Besarnya indeks kesukaran
antara 0,0 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan bahwa soal dengan indeks
kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0
menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah. Di dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran ini
diberi simbol P, singkatan dari kata "proporsi”. Dengan demikian maka soal dengan
P=0,70 lebih mudah jika dibandingkan dengan P=0,20. Sebaliknya soal dengan P=0,30

lebih sukar dari pada soal dengan P=0,80.
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Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalab kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang
pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah)
berdasarkan kriteria tertentu. Semakin tinggi nilai daya pembeda suatu butir soal, semakin
mampu butir soal tersebut membedakan anak yang pandai dan kurang pandai. Angka yang
menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat D. Seperti
halnya indeks kesukaran, indeks diskriminasi ini berkisar antara -1,00 sampai 1,00. Dengan

demikian ada tiga titik pada daya pembeda, yaitu

1) E S —— S E S — > 1,00
daya pembeda daya pembeda daya pembeda
negatif rendah tinggi
Validitas

Suatu alat ukur (tes) dapat dikatakan sebagai alat ukur yang valid apabila alat ukur
tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur secara tepat (Malau, 1990). Dengan
demikian suatu tes hasil belajar dapat dikatakan tes yang valid apabila tes tersebut betul-
betul dapat mengukur hasil belajar. Jadi bukan sekedar mengukur daya ingatan atau

kemampuan bahasa saja misalnya.

Content Validity

Validity Criterion Related Validity

Construct Validity

Validitas isi (content validity) adalah ketepatan suatu tes ditinjan dari isi tes tersebut.

Dengan demikian suatu tes hasil belajar dapat dikatakan valid, apabila materi tes tersebut

10
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betul-betul merupakan bahan-bahan yang representatif terhadap bahan-baban ajar yang
diberikan.

Validitas kriteria (criterion Related validity) adalah ketepatan suatu tes dengan cara
mengaitkan alat ukur (tes) tersebut dengan suatu kriteria tertentu.

Validitas konstruk (Construct validity) adalah k;atepatan suatu tes ditinjau dari susunan
tes tersebut. Kegiatan dalam melihat validitas konstruk ini mencakup 3 tahapan, yakni:
melihat hubungan teoritis/kerangka teoritis, melihat hubungan antara pengukuran-
pengukuran yang dikembangkan dan menguji instrumen sebagai alat ukur suatu fenomena

(Pophane dalam Siregar dan Sugiarti, 1992).

11
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Unit FMIPA Universitas Terbuka

B. Objek Penelitian
Seluruh data diambil dari BMP Biologi (3 SKS) vang terdiri atas 9 modul, butir soal
ujian UAS 92.1 dan 92.2 serta hasil item analisisnya.

C. Metoda
Metoda vang digunakan adalah Studi Kepustakaan yaitu melakukan peninjauan terhadap
modul-modul Buku Materi Pokok Biologi yang ada di FMIPA - UT. Kemudian
menganalisis komponen-komponen yang ada di dalamnya yaitu memilah-milah Materi,
TIU dan TIK. Lalu materi tersebut dikelompokkan ke dalam sub-sub judul. Berikutnyﬁ
dengan menggunakan data sekunder yaitu dengan melihat butir soal ujian, hasil ujian
akhir semester perioda 92.1 dan 92.2 mata kuliah Biologi, dimana butir soal ujian
tersebut dijabarkan menurut jenjang kemampuan. Selain itu dilihat item analisisnya
yaitu tingkat kesukaran dan daya pembeda. .
Dari data sekunder akan terlihat, butir mana saja yang dijawab benar oleh mahasiswa.
Setelah itu dilihat apakah di antara komponen-komponen tersebut saling berhubungan
atau tidak dan apakah ada kesukaran diantaranya ? |

12
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D. Instrumen Penelitian

Alat pengumpulan data berupa Cek List, yaitu

No. TIK Materi Sesuai | Tidak Keterang
Modul Sesuai an

No. Materi | No. Butir | Jenjang Kemampuan Sesuai | Tidak
Modul Soal Cl C2 C3 C456 Sesuai

13
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengumpulan data dengan cara menelazh dan memilah-milah

komponen yang ada dalam Modul Biologi maka hasil analisis pefnelitian ini sebagai

berikut;

A. Kesesuaian antara TIU dan TIK

Modul 1 :

Modul 2 :

Modul 3 :

Modul 4 :

Modul 5 :

Sel sebagai unit terkecil tubuh organisme.

TIU pada modul ini dijabarkan menjadi 2 TIK. Perumusan TIK tersebut telah
sesuai dengan TIU.

Jaringan tubuh organisme.

TIU pada modul ini dijabarkan menjadi 2 TIK. Perumusan TIK tersebut telah
sesuai dengan TIU.

Klasifikasi tumbuhan.

TIU pada modul ini dijabarkan menjadi 5 TIK. Perumusan TIK tersebut telah
gesuai dengan TIU. Hanya TIK e sebenarnya tidak perlu dan dapat ditiadakan.
Klasifikasi hewan. '
TIU pada modul ini dijabarkan menjadi 3 TIK. Perumusan TIK tersebut telah
sesuai dené,an TIU.

Rumah Tangga Air, Fotosintesis dan Pertumbuhan pada Tumbuhan.

TIU pada modul ini dijabarkan menjadi 10 TIK. Perumusan TIK tersebut telah

- sesuai dengan TIU. TIK-TIK tersebut sebaiknya diperkecil karena materi yang

Modul 6 :

dibahas setiap TIK tidak terlalu mendalam.
Struktur dan Fungsi pada Vertebrata
TIU pada modul ini dijabarkan menjadi 4 TIK. Perumusan TIK tersebut telah

sesuai dengan TIU.

14
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TIU pada modul ini dijabarkan menjadi 2 TIK. Perumusan TIK tersebut telah

Modul 7 : Dasar-dasar Reproduksi dan Perkembangan pada Hewan

sesuai dengan TIU.
Modul 8 : Perkembangan Genetika Klasik sampai Genetika Modern dan Genetika
Populasi
TIU pada modul ini dijabarkan menjadi 5 TIK. Pada TIK b dan TIK d kurang
menggambarkan/sesuai dengan apa yang akan diharapkan oleh TTU. Untuk TIK
yang lain telah dirumuskan sesuai dengan TIU.
Modul 9 : Organisme dan Lingkungan
TIU pada modul ini dijabarkan menjadi 3 TIK. Perumusan TIK tersebut telah
sesuai dengan TIU, hanya ada bagian TIU yang belum dijabarkan menjadi
TIK-TIK nya.
B. Kesesuaian antara TIU, TIK dan Materi
Padamodul 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7, kesesuaian antara TIU, TIK dan Materi sudah
baik/benar. Sedang pada modul 8, Materi Kegiatan Belajar 1 kurahg sesuai dengan
TIK a dan b, juga pada Materi Kegiatan Belajar 2 tentang Pengertian Genetika
Modern, kurang sesuai dengan TIK d. Begitu pula Materi tentang Tes x2 (Chi-square
test) kurang sesuai dengan TIK e. Selanjutnya pada Modul 9 hanya pada Materi
Kegiatan Belajar 3 tentang organisasi tingkat populasi, komunitas dan ekosistem,
kurang sesuai dengan TIK c. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.
C. Kesesuaian antara TIK, Materi dan Butir Soal Ujian
Pada tabel 2 dan 3 terlihat perumusan antara TIK, Materi dan Butir Soal Ujian, baik
masa ujian 92.1 maupun 92.2 telah sesuai. Hal ini ditunjukkan dengan butir-butir soal
yang diujikan semuanya ada pada Materi Modul (BMP) mata kuliah Biologi tersebut.
Dengan demikian dapat dikatakan dilihat dari validitas isi (contain validity) soal yang
diujikan (tes) sudah baik. Namun pada tabel 4 terlihat rata-rata jumlah mahasiswa yang

menjawab benar bﬁtir -butir soal ujian untuk masa ujian 92.1 hanya 33,33% dan
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menjawab salah 66,67%. Juga pada tabel 5 terlihat rata-rata jumlah mahasiswa yang
menjawab benar butir-butir soal ujian untuk masa ujian 92.2 hanya 41% dan yang
menjawab salah 59%. Hal ini menunjukkan butir soal ujian tersebut belum dapat
mengukur TIK-TIK yang ada pada modul (BMP) mata kuliah biologi ini. Pernyataan ini
diperkuat oleh hasil analisis soalnya yang kurang memuaskan, yaitu pada tabel 6
terlihat Rata-rata Indeks Kesukaran = 0,333, Rata-rata Daya Pembeda = 0,184,
MT=10,00 dan KR-20 = 0,088 untuk masa ujian 92.1. Begitu pula pada tabel 7 terlihat
rata-rata Indeks Kesukaran = 0,420, Rata-rata Daya Pembeda = 0,229, MT = 12,61 dan
KR-20 = 0,412 untuk masa ujian 92.2. Dari hasil analisis soal / item analisis tersebut
menunjukkan soal-soal yang diujikan sukar dilihat dari Indeks Kesukaran yang kecil
dan menunjukkan butir soal tersebut belum mampu membedakan mahasiswa yang
pandai dengan yang kurang pandai, jika dilibat dari Daya Pembedanya yang rendah.
Dapat juga dikatakan validitas konstruk (construct validity) soal yang diujikan (tes)
belum cukup baik. Kemungkinén yang lain dapat disebabkan cara belajar mahasiswa
vang kurang baik ataun perilaku dalam TIK yang diukur dengan tes tersebut belum

dikuasai oleh mahasiswa (perlu penelitian lebih lanjut).
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* Sistem jaringan
pelindung ;

- epidermis

- derivat epidermis

-jaringan gabus ’

- exodemus

- endodermis

* Sistem janngan dasar

* Sistem jaringan pe-
nguat

* Sistem jaringan pe-
ngangkut

* Sistem jaringan se-
keetori

Tabel 1. Kesesuaian antara TIU, TIK dan Materi
No. Tujnan Tujuan Materi Sesuai | Tidak | Kete-
Modul | Instruksional Instruksional Sesuai | rangan
(1) | Umum (2) Khusus (3) (4) (5) (6) (7
1. Memahami berbagai a. Menjelaskan tenlang KB 1. Bentuk, ukuran v
aspek dari sel bermacam-macam ben- dan struktur sel
tuk sel ukuran sel, - Bentuk-bentuk sel
struktur dan fungsi -Ukuran sel
bagian-bagian sel, per- - Strukiur sel
bedaan antara sel tum- - Persamaan dan perbe-
buhan dan sel hewan. daan antara sel tum-
buhan dan sel hewan.
b. Menguraikan bagaima- KB 2. Pembelahan sel v
na cara pembelahan sel - Amitosis
sel dan dimana letak -Mitosis
peibedaan cara pembe- - Mitosis pada sel he-
lahan sel tumbuhan dan wan
sel hewan. - Mitosis pada sel tum-
buhan
-Meiosis
- Proses pengurangan
jumiah kromosom
2. Mengenal bermacam a. Menguraikan berbagai KB 1. Jaringan tubuh v
macam jaringan baik macam jaringan tubuh hewan
yang terdapat di dalam hewan yang meliputi * Macam-macam
tubuh tumbuhan maupun strultur dan fungsi janngan
hewan dan dapat membe- masing-masing. - Jaringan epitel
dakan struktur dan fung- -Janingan pengikat
si masing-masing -Janngan otot
jatingan itu -Jaringan syaraf
b. Menguratkan berbagai KB 2. Janingan tubuh v
macam jatingan tubuh tumbuhan
tumbuhan yang me- {. Menstem
lipuli struktur dan Pembagian menstem
fungsi masing-masing. atas dasar :
- tingkat perkembang-
annya
- sel-sel pembentuknya
-letaknya dalam tubuh
- fungsinya
2. Janngan dewasa : v
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4.

Memahami sifat dan cin
argarusmne yang tergo-
longkan tumbuhan dan
cara penpeolongannya,
serta mengenal berbagat
contoh dan organisme
tersebut, sehingga mem-
peroleh gambaran ten-
tang susunan dan struk-
tur tubuh organisme
yang

dianggap masik primitif
sampai yang lebih maju.

Dapat memperoleh jawab
an tentang bagaimana
hewan-hewan di alam i
dibagi-bagi menjadi
kelompok-kelompok
tertentu. Selain itu juga
dapat mengenal jenis-je-
nis hewan yang dibenkan
sebaga contoh.

a. Menjelaskan peskem-
bangan klasifikasi
tumbuhan

b. Menyebutkan ciri-cin
organisme yang terma-

suk golongan turabuhan

¢. Menjelaskan dasar-
dasar yang digunakan
dalam Klasifikasi
tumbuhan

d. Menjelaskan contoh-
contoh tumbuhan yang
berguna maupun yang
nerugikan

e. Menjelaskan cara ber-
kembang biak sesta
habitat dart masing
masing golongan tum-
buhan

a. Menguraikan tentang
kerangka Klasifikasi
hewan

b. Menyebutkan nama-na-

ma kelompok hewan,
ciri masing-masing ke -
lompok beserta contoh
contohnya

t. Menentukan jenis-jenis
hewan terientu tegma-
suk dalam kelompok
tertentu pula

KB 1. Klastfikasi
tumbuhan
1. Divisi tumbuhan
belah
-Kelas Bactena
-Kelas Algae hjjau-
biru
2. Divist tumbuhan
Talus (Thallophyta)
- Anak Divisi
Ganggang
- Anak Divisi Cenda-
wan/janwr
- Anak Divisi Lumut
kerak
KB 2. Divisi Bryophy-
ta dan Ptendophyta
* Divisi Bryophyta
{tumbuhan lumud)
- Alat-alat kelamin
- Daur hidup lumut
- Cara berkembang biak
* Divist Pteridophyta
(tumbuhan paka)
-Cini-cin umum
- Daus hidup tumbuhan
paku
- Klasifikasi
KB 3. Divisi Spermato-
phyta Gumbuh-
an bij)
- Anak Divisi Gymno-
spermae
- Anak Divisi Angio-
spermae

KB 1. Klasifikasi Aver-
tebrata

- Phylum Protozoa

- Phylum Porifera

- Phylum Coelenterata

- Phylum Platyhelmin-
thes

- Phylum Nemathel-
minthes

-Phylum Annelida

- Phylum Mollusca

- Phylum Echinoder-
mata

- Phylum Asthropoda

KB 2. Klasifikasi Ver-

tebrata

-Kelas Agnatha

-Kelas Chodrachthyes

-Kelas Osteichthyes

- Kelas Amphibia

-Kelas Reptilia

-Kelas Aves

- Kelas Mammalia
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(1)

(2)

3)

)

)

(6)
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5. Dapat memahani peris- a. Menerangkan cara tum- KB |. Rumah tangga v
tiwa keseimbangan anta- buhan menyerap air dant | air tumbuhan (penye-
ra penyerapan dan penge lingkungan serta faktor- | rapan, hantaran dan
luaran ar dalam tubuh faktor yang mempenga- transpiras)
tumbuhan, pengambilan ruhinya.
energl dan pengubahan- | b. Menjelaskan fungsi - Peranan air dalam ¥
nya menjadi maten tubuh utiura air dalam tubuh tubuh tumbuhan
serta proses pertumbuh- tumbuhan
an sebagai hasil penye- ¢. Menerangkan bagaima- - Penyerapan air v
rapan matent dan energi na air serta senyawa - Mekanisme penye-
tersebut. yang larut di dalamnya rapan
dihantarkan dan tempat - Faktor-faktor yang
penyerapan ke bagian mempengaruhi pe-
bagian lain dan tubuh nyerapan aic
-Penyerapan larutan
- Hantaran larutan
dalara tubih
d. Menerangkan proses -Kehilangan air dag v
kehilangan air dan tu- tubuh
buh tumbuhan sesta
faktor-faktor yang
mempengaruhinya.
¢. Menyelaskan reaksi pe- KB 2. Fotosintesis v
nyerapan energi cahaya | -Reaksi kimia foto
dan pengubahannya sintesis
menjadi energi kimia - Tempat beslangsung-
serta tempat berlang- nya fotosintesis
sungnya -Peranan cahaya pada
fotosintesis
- Pengubahan energt
cahaya menjadi
energi kimia
f Menerangkan bermacam | - Reaksi enzimatik v
reaksi kimia penangkap- fotosintesis
an COy dan pengubah-
annya menjadi karbo-
hidrat
g Menerangkan tegjadinya
folorespirasi
h. Menerangkan faktor- - Faktor-faktor yang v
faktor yang mempenga- mempengaruhi kece-
ruhi kecepatan fotosin- patan fotosintesis
tesis
1. Menjelaskan proses per- | KB 3. Pertumbuhan v Susunan
tumbuhan yang merupa- tumbuhan maten per
kan bagian dar siklus hi- | -Siklus hidup pertum- tu dirubah
dup tumbuhan gerta be- bulian agar sesu-
berapa fuktor penting - Tempat terjadinya ai dengan
yang mempengaruhi pertumbuhan TIK
pertumbuhan - Pengukuran pertum-
buhan
- Kecepatan pertum-
buhan relatif
- Asimilasi dan pertum-
buhan
- Pertumbuhan sel dan
organ
- Faktorfaktor yang
19
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(1)

2)

3)

4)

G)

(6)

Dapat menggambarkan
bagaunana hubungan an-
tara struktur anatomu
suatu alat tubuh dengan
fungsinya

Memahami cara, pyoses
dan tahapan repruduksi

a. Menguraikan tentang
berbagai struktur dan
fungsi kulit berbagai
kelompok Vertebrata

b. Menjelaskan tentang
berbagai struktur dan
fungsi otot Vertebrata

¢. Menguraikan tentang
petkembangan struktur
alat gerak Vestebrata
serta fungsi masing-
masing tingkat perkem-
bangan

d. Menjelaskan bagaimana
struktur alat gerak ka-
tak dan burung, serta
bagaimana fungsi alat
gerak tersebut dalam
kehidupan hewan yang
bersangkutan

a. Menerangkan cara-cara
reproduksi, asal usul sel

mempengaruli per-
tumbuhan

KB 1. Integutnen dan
Otot
1. Sistemintegumen
* Struktur integumen
- Integumen ikan
- Integumen amfibi
-Integumen reptil
- Integumen burung
- Integumen mamal
* Kelenjar-kelengar
kulit
- Kelenjar susu
- Kelenjar peluh -
-Kelenjar minyak
* Kelenjar kulit yang
fain
-Kelenjar bau
- Kelenjar temporal
- Kelenjar rambut
dan lain-lain
* Fungsi Integumen
2.0tot
-Otot-otot kulit
- Alat histnk
KB 2. Alat getak Ver-
tebrata
* Sinp
- Sirip bisenial
- Sirip berjari
- Sinip berlipat
* Tungkai
- Humerus
-Radius
- Tulang-tulang
manus
* Modifikasi adaftif
yang besar
- Adaptasi untuk
terbang
- Adaptasi untuk
kehidupan di laut
- Adaptasi untuk
berlani cepat
- Adaptasi untuk
memegang
* Beberapa contoh
gerakan Vertebrata
-Cara bergerak
katak
-Caraterbang
burung
-Cara hinggap
burung

KB 1. Reproduksi pada
Vertebrata

20

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Tabe!

(1)

1 (lapjutan)

e

80 f@@@

2)

€))

“)

&)

(6)

()

hewan dan petkembang-
annya teratama pada
Vertebrata

kelamin, Gametogene-
sis dan organ-organ
reproduksinya

* Cara-cara reproduksi
* Asal-usul sel kelamin
* Gametogenesis

-Spermatogenesis
-Oogenesis
* Organ reproduksi dan
hormen reproduksi
- Organ reproduksi
pada hewan jantan
- Organ reproduksi
hewan betina
- Hommon reprodukst
- Tingkah laku
b. Menerangkan bagaima- | KB 2. Perkembangan v
na proses pertumbuhan pada Vertebrata
zgot atau fertilisast, - Fertilisasi
pembelahan, blastulass, - Pembelahan zigot
gastruiasi atau tetbentuk dan blastula
nya lapisan-lapisan lem- - Gastrulast neurulasi
baga sampai denvat-dert -Peta nasib
vat organ tubuhnya -Organogenesis
8. Memahami berbagai per- | a. Menjelaskan bagaimana | KB 1. Mengenal dasar v
soalan yang ada hubung- caranya gen-gen yang Genetika (kurang)
annya dengan pewarisan berasal dan orang tua/ - Pengertian genetika
sifat keturunan tidak ha induk memiszh ke da- Kklasik
nya menyangkut lam sel-sel kelamin un-
hubung-
an antara orang tua/induk tuk kemudian menge-
dengan keturunannya lompokkan kembali ke
saja, melainkan juga per- dalam zigot, sebagai
soalan penyebaran gen hasil persatuan sel-sel
di dalam suatu populasi kelarmun itu
b. Mengungkapkan de- -Peskawinan dua indi- v
ngan kata-kata sendin vidu dengan satu (kurang)
dani mana asal keterang- beda sifat
an genesis itu diberikan - Perkawinan kembali
(Back cross)
- Uji silang (rest cross)
- Perkawinan dua indi-
vidu dengan dua
beda
sifat
c. Menjelaskan bagaimana | - Membuat ramalan v
caranya membuat ramal genetis
an tentang banyaknya
variasi yang dapat di-
jumpai dalam keturun-
an serta menghitung
peluangnya
d. Memberi alasan yang, KB 2. Bahan genetik,
diterima mengapa suatu rangkai kelamin dan
penyakit atau kelainan kemunglnan
atau sifat keturunan * Pengertian genetik v
tertentu itu lebih sering modem (urang)
didapatkan pada pria - Bahan genetik
dari pada wanita -Sintetis protein
* Rangkai kelamin v
¢. Menjelaskan caranya * Kemungkinan v
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Dapat memahami konsep
konisep dasar ekologi,
ruang lingkupnya serta
lebihi lanjut dapat mem-
perdalam atau mengem-
bangkan salah satu aspek
nya

menghitung kemungkin
an penyebaran gen di
dalam suatu populasi
serta memperhitungkan
akibat-akibatnya bila
ada perkawinan antara
anggota keluarga yang
dekat

. Menjtlaskan apa yang
dimaksud populasi, ko-
munitas dan ekosistem
seria berbagat aspek
yang terlibat dan hu-
bungannya dengan fak-
tor-faktor lingkungan

b. Menjelaskan konsep
aliran energi dan daur
materi pada berbagai
ekosistem dan bagaima-
na peranan organisme
dalam aliran energi dan
daur materi tersebut

. Menganalisis lingkung-
an dan gejala-gejala
yang timbul dengan
menerapkan beberapa
metoda yang sesuat

B

izl

- Hukum kermungkin-
an
*Tes X2 Chi square
tes)

KB 1. Ruang lingkup
ckology, populasi,
komunitas dan eko-
sistem

KB 2. Energy, daur bio-
geokimiawi dan fak-
tor pembatas, kon-
sep yang berthubung-
an dengan energl

KB 3. Organisast ting-
kat populasi, komu-
nitas dan ekosistem
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Tabel 2.

Kesesuaian antara TIK, Materi dan Butir Soal Ujian 92.1

80 f@@@

No.
Modul

(1)

Tujuan
Instrukstonal
Khusus

(2)

Materi (Kegiatan
belajar)

(3)

No.
Butir
Soal

(4)

Jenjang
Kemampuan

C1 C2 C3 C456
&)

Sesuai

(6)

Tidak
sesuai

M

8]

Mengelaskan struktur dan
fungsi bagian-bagian sel

Iienjelaskan struktur
janngan tubuh organisme

Menerangkan struktur
jasnpan tubuh tumbuhan

-Menerangkan cin tumbukbi-
an dan kelompok terten-
tu

-Menjelaskan dasat Kasi-
fikasi tumbuhan

-Menyebutkan cini-cisi
organisme yang termasuk
golongan tumbuhan

-Menjelasakn cin-ciri
kelompok hewan Verte-
brata

- Menjelaskan cin-cin ang-
gota kelompok Averte-
brata

- Mencrangkan penyerapan
air dan garam tanah oleh
akar

- Menerangkan transport
dalam tubuh tumbuhan

- Menerangkan hantaran
dalam tubuh tumbuhan

- Mencerangkan bagaimana
tuibuban kehilangan aic
dan faktor yang mempe-
ngaruhinya

- Menerangkan parameter
tumbuhan

-Menjelaskan reaksi penye
rapan energi cahaya dan
pengubahannya menjadi
energi kimia

-Menjelaskan proses
fotosintesis

Struktur dan fungsi sel

Janngan tubuh
organisme

Jaringan tubuh tumbuhan

Klasifikasi tumbuhan

Klasifikast tumbuhan

Thatlophyta dan
Bryophyta

Klasifikasi Vertebrata

Klasifikasi Avertebrata

- Rumah tangga air
turnbuhan

- Rumah tangga air
tumbuhan

- Rumah tangga air
tumbuhan

-Rumah tangga air
turubuhan

- Pertumbuhan turabuhan

-Fotosintesis

-Fotosintesis

10
11

13
25

15

16

18

26

27

< <

< <
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Tabel

2 {lanjutan)
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(1)

2)

€]

)

©) | )

6. - Menjelaskan struktur dan - Struktur dan fungs: pa- 6 \'4
fungsi integumen da Vertebrata
-Menjelaskan struktur dan - Struktur dan fungsi 7 v
fungst otot otat
- Menjelaskan struktur dan - Alat gerak Vertebrata 8 v
fungsi alat gerak Vestebra- 19 v
ta
7. - Menjclaskan proses ter- Perkembangan pada 28 v
bentuknya organ tubuh / Vertebiata 22 v
oIganogenesis
- Menerangkan tentang Homoen reproduks: 30 v
honmon teproduksi
S - Menjelaskan bagaimana Mermbuat ramalan 9 ki
caranya membuat ramalan genetis
vanasi dalam ketwunan
dan peluangnya
- Menjelaskan cara kete- Genetika Kasik 20 v
rangan genetik diturunkan
9. - Menerangkan hubungan Ruang lingkup ekologi 21 v
antara lingkungan dan
ekosistem
24
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Tabel 3. Kesesuaian antara TIK, Materi dan Butir soal Ujian 92.2
No. Tujuan Materi (Kegiatan | No. | Jenjang Kemampuan | Sesuai | Tidak
Modul | Instruksional Belajar) Buti Sesuai
Khusus r C1 C2 C3 C456
(1) ) 3) Soal () © | o

(4)

1. Menjelaskan stiukiur dan Struktur dan fungsi sel 1 v v
fungsi bagian sel
2. Mneguraikan struktur dan - Janngan tubuh hewan 2 v v
fungsi jarmgan tubuh - Macam-macam Janing-
hewan an
- Jaringan pengikat 23 v v
- Jaringan otot 24 v v
3. -Menguiaikan sifat tumbuh | - Klasifikasi tumbuhan 10 \ v
an dan kelompok tertentu
-Menjrlaskan conioh tum- - Klasifikasi tumbuhan 25 v v
buhan yang berguna baga
manusia
-Mengenal cin tumbuhan - Divisi Spermatophyta 26 v v
Spermatopliyta
4. - Menyebutkan ciri-cin - Klasifikasi Vertebrata 29 v v
anggola Verlebrata 28 Y v
4 v W
12 v v
13 v v
27 v v
- Menjelaskan cin-ci - Klasifikas1 Avertebrata 3 v v
kelompok hewan Averte- 11 v v
brata
5. - Menjclaskan fungst air - Rumah tangga ait 14 v v
bags tumbuhan tumbuhan
- Menierangkan cara tum- - Rumah tangga air 15 v v
buhan menycrap air tumbuhan
- Menerangkan transport - Rumah tangga air 16 v v
air dan zat hara dalam tumbuhan
tubuh tumbuhan
-Menerangkan cara tum- -Rumah tangga ait 17 v v
buhan menyerap larutan tumbuhan
tanih
-Menerangkan proses kehi -Rumah tangga air 18 v v
langan air pada tumbuhan tumbuhan
- Menjelaskan penyerapan -Fotosintesis 19 v v
dan pengubahan energi
pada tumbuhan
25
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(1)

(2)

3)

)

G

(6)

()

- Menjelaskan reaksi kinua
penanpkapan CO;) men-

jadi karboludrat

- Menjelaskan modifikasi
integumen mamalia
(Venebrals

- Menjeiaskan struktus dan
fungsi kulit pada Verte-
brata

- Mengelaskan struktur dan
fungsi alat gerak pada
Vestebhrata

-Mensrangkan steuktur dan
fungsi organ reproduksi
hewan jantan

- Menesangkan bagaimana
proses fertifisasi

-Menerangkan bagaimana
sifat ditusunkan

-Menjelaskan apa yang
dimaksud dengan populasi
dan hubungannya dengan
inghungan

-Fotosintesis

- Sistem integuinen

-Fungst integumen

- Alat gerak pada
Vestebrata

-Reproduksi pada
Vertebrata

- Perkembangan pada
Vertebrata

- Rangkaian kelamin

- Populasi - komunitas

20

21

22

30

v

¥

v

v

v
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Tabel 4. Junlah mahasiswa yang menjawab benar dan salah untuk butir soal ujian mataku-
liah Biologi masa ujian 92.1

Nomor item | Mahasiswa yang Mahasiswa yang
L menjawab benar menjawab salah
1 8 20
2 7 21
3 7 21
4 7 21
5 5 23
6 14 14
7 6 22
8 10 18
9 5 23
10 12 16
11 15 13
12 5 23
13 11 17
14 9 19
15 3 25
16 16 12
17 3 25
18 19 9
19 7 21
20 2 26
21 10 18
22 10 18
23 8 20
24 12 16
25 6 22
26 6 22
27 17 11
28 12 16
29 19 9
30 9 19
Rata-rata
(%) 33,33 66,67

27

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Tabel 5. Jumlah mahasiswa yang menjawab benar dan salah untuk butir soal ujian
matakuliah Biologi masa ujian 92.2

Nomor item | Mahasiswa yang Mahasiswa yang
menjawab benar menjawab salah
1 23 18
2 14 27
3 18 23
4 4 37
5 8 33
6 10 31
7 16 25
8 13 28
9 29 12
10 29 12
11 21 20
12 10 31
13 10 31
14 27 14
15 11 30
16 10 31
17 21 20
18 12 29
19 15 26
20 16 25
21 24 17 .
22 25 16
23 17 24
24 21 20
25 14 27
26 18 23
27 16 25
28 19 22
29 22 19
30 14 27
Rata-rata :
(%) 41 59

28

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

so:tfﬁ)@@ \



80 f@@@

Tabel 6. Indeks kesukaran dan Daya Pembeda Butir Soal Ujian Mata kuliah Biologi untuk

masa ujian 92.1

Nomor item | Indeks Kesukaran (P) | Daya Pembeda (R-Bis)
1 0,286 0,000
2 0,250 0,416
3 0,250 0,224
4 0,250 0,290
5 0,179 0,369
6 0,500 0,365
7 0,214 0,102
8 0,357 0,353
9 0,179 0,075

10 0,429 0,227
11 0,536 0,031
12 0,179 -0,075
13 0,393 0,141
14 0,321 0,302
15 0,107 0,322
16 0,571 -0,055
17 0,107 0,000
18 0,679 0,239
19 0,250 -0,125
20 0,071 0,165
21 0,357 0,294
22 0,357 0,208
23 0,286 -0,031
24 0,429 0,400
25 0,214 0,271
26 0,214 0,000
27 0,607 0,286
28 0,429 0,255
29 0,679 0,424
30 0,321 0,059
Rata-rata 0,333 0,184

MT = 10,00 (Rata-rata mahasiswa yang menjawab benar untuk 10 butir soal dari 30
butir soal ujian)

KR -20 = 0,088 (Internal Consistency = Kekonsistenan respon mahasiswa dalam

menjawab 1 set/seperangkat butir soal ujian)
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Tabel 7. Indeks Kesukaran dan Daya pembeda Butir soal ujian matakuliah Biologi untuk
masa ujian 92.2

Nomor | Indeks kesukaran (P) | Daya pembeda (R - Bis)
item

1 0,561 0,369

2 0,341 -0,147

3 0,439 0,498

4 0,098 0,162

S 0,463 0,258

6 0,244 0,153

7 0,390 0,093

8 0,317 0,315

9 0,707 0,372
10 0,683 0,222
11 0,512 0,162
12 0,244 0,273
13 0,244 0,273
14 0,659 0,072
15 0,268 0,453
16 0,244 0,135
17 0,512 -0,087
18 0,293 0,234
19 0,366 0,195
20 0,390 -0,087
21 0,585 0,318
22 0,610 0,312
23 0,415 0,114
24 0,512 0,177
25 0,341 0,006
26 0,439 0,351
27 0,390 0,468
28 0,463 0,375
29 0,537 0,435
30 0,341 0,408

Rata-
rata 0,420 0,229
MT = 12,61 (Rata-rata mahasiswa yang menjawab benar untuk 13 butir soal dari 30

butir soal ujian)

KR -20 = 0,412 (Internal-Consistency = Kekonsistenan respon mahasiswa dalam menja-
wab 1 set/seperangkat butir soal ujian)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara TIU, TIK, Materi dan Butir
soal ujian mata kuliah Biologi Program Studi Statistika Terapan FMIPA - UT, dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Perumusan antara TIU dan TIK sebagian besar (modul 1 - 7) sudah dijabarkan secara
benar/sesuai. Kecuali pada modul 8, sebagian penunusan antara TIU dan TIK belum
sesuai, yaitu pada TIK b dan d. Begitu pula pada modul 9 ada bagian TTU yang belum
dijabarkan menjadi TIK.

2. Kesesuaian antara TIU, TIK dan Materi telah dirumuskan secara benar (modul 1 - 7).
Hanya pada modul 5 jumlah TIK-TIK nya terlalu banyak sedangkan Materi yang,
disajikan tidak dalam/luas. Juga pada modul 8 dan 9 sebagian materi kurang sesuai
dengan TIK dan TIU nya.

3. Ditinjau dari segi isi (soal yang diujikan tidak menyimpang dari modul/materinya)
hubungan antara TIK, Materi dan Butir soal ujian telah sesuai. Namun dilihat dari hasil
item analisisnya butir-butir soal yjian belum dapat mengukur TIK maupun TIU yang ada
dalam modul (BMP) matakuliah Biologi tersebut.

Untuk itu saran yang perlu dipikirkan dimasa yang akan datang :

1. Peninjanan kembali materi yang ada dalam modul (BMP) matakuliah Biologi walaupun
kesesuaian antara TTU, TIK dan Materi sudah cukup baik.

2. Perlunya penelitian lebih lanjut yang dihubungkan dengan cara belajar mahasiswa untuk
memperolch gambaran yang lebih jelas mengenai kesesuaian antara TIK, Materi dan

Butir soal ujian.
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